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No. Sayatan    : ST 39 
Lokasi     : Bulu Dongi 

Satuan                  : Batupasir 
Nama Batuan     : Batupasir 

Foto : 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

  

//-NIKOL X-NIKOL 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 
Tipe Stuktur   : Berlapis 
Mikroskopis           :  
Warna absorpsi coklat kekuningan tekstur klastik, struktur berlapis, bentuk subhedral-anhedral, warna 

interferensi coklat, ukuran material <0,01- 2.25 mm. Komposisi material tersusun oleh mud, lithic rock  , 

kuarsa, plagioklas dan klinopiroksen. 
Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 
 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Mud (md) 35 Warna absorbs colourless, warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Ukuran <0,01 mm. 
Lithic (lit)  20 Warna absorbsi putih kekuningan, warna interferensi abu kehitaman, 

bentuk subhedral – anhedral, ukuran 0.5 – 2.25 mm. Lithic tersusun 

oleh mineral kuarsa, plagioklas dan piroksen sehingga lithic 

diinterpretasi merupakan batuan mafik. 
Kuarsa (Qtz) 20 Warna absorbsi  kuning kecokelatan, warna interferensi  putih , bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 mm, relief rendah, belahan 

tidak ada,  jenis gelapan bergelombang. 
Plagioklas (Pl) 5 Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih abu-abu, bentuk 

subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 

0,05 mm - 0,2 mm, belahan satu arah, pecahan tidak rata, jenis gelapan 

paralel sebesar 28-32°. 
Klinopiroksen (Cpx) 15 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, 

bentuk subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme 

monokroik, ukuran mineral 0,05 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak 

rata, jenis gelapan miring sebesar 65°. 
Komposisi Lain Dalam 

DMP 

• Vein Kalsit 

(Vn-Cal) 

 

 

 
Warna absorbs colourless, warna interferensi kuning-biru, pleokroisme 

tidak ada, relief sedang, intensitas sedang, bentuk subhedral - euhedral, 

sudut gelapan, Belahan tidak ada, ukuran mineral 0,05-0,1 mm.  
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• Porous (por) 

 

 
Warna absorbs colourless, warna interferensi hitam. Dengan Ukuran 

0.3- 0.5 mm. Jenis Porositas Boring dan Fracture. 

Nama Batuan    :  Lithic Wacke (Pettijohn,1975) 
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No. Sayatan    : ST 42 
Lokasi     : Daerah Bulu Dongi 

Satuan                  : Batupasir 
Nama Batuan     : Batulanau 

Foto : 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

  

//-NIKOL X-NIKOL 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen 
Tipe Stuktur   : Berlapis 
Mikroskopis          :  
Warna absorpsi coklat kekuningan warna interferensi coklat, tekstur klastik, struktur berlapis, bentuk 

subhedral-anhedral, , ukuran mineral <0,01 - 0,1 mm. Komposisi mineral mud dan kuarsa. 
Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 
 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (Qz) 85 Warna absorbsi  kuning kecokelatan, warna interferensi  putih , bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 mm, relief rendah, belahan tidak ada,  

jenis gelapan bergelombang. 

Mud    (M) 15 Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi coklat kehitaman. Ukuran 

material <0,01. 

Nama Batuan    :  Mudrock (Pettijohn,1975) 
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Sayatan    : ST 60 (Matriks) 
Lokasi     : Salo Lawo 

Satuan                  : Aglomerat 
Nama Batuan     : Aglomerat 

Foto : 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

  

//-NIKOL X-NIKOL 

Tipe Stuktur   : Tidak Berlapis 
Mikroskopis          :  
Warna absorpsi abu keputihan, tekstur Lighty Compacted Tuff, struktur masieve, bentuk subhedral-anhedral, 

warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran mineral <0, 15 - 2,5  mm. Disusun oleh Rock fragmen, glass 

vulcanic dan biotit 
Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 
 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Rock Fragmen (Rf) 75 

Warna absorbsi abu keputihan, pleokrisme tidak ada, intensitas lemah, 

bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, relief rendah, ukuran 

mineral 0,1 – 2,5 mm, warna interferensi abu- abu kehitaman, 

kembaran tidak ada, jenis gelapan bergelombang. Tersusun oleh 

mineral plagioklas, piroksen. Rock fragmen merupakan batuan 

vulkanik. 

Glass Volcanic (Gv) 20 
Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi coklat kehitaman, 

bentuk anhedral.  

Biotit (Bt) 5 Warna absorbsi coklat tua, interferensi coklat kemerahan, pleokroisme 

kuat, intensitas kuat, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, ukuran 

mineral 0,15-0,3 mm, warna interferensi coklat tua, kembaran tidak 

ada, sudut gelapan 35o, jenis gelapan miring. 

Nama Batuan    : Lithic Tuff (Pettijohn, 1975) 
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Sayatan    : ST 50 (Fragmen) 
Lokasi     : Salo Lawo 

Satuan                  : Aglomerat 
Nama Batuan     : Basal 

Foto : 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

  

//-NIKOL X-NIKOL 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Masif 

Mikroskopis          :  

Warna absorpsi coklat kekuningan, tekstur kristaloblastik, struktur Masif, bentuk subhedral-euherdal, warna interferensi 

abu-abu kehitaman, ukuran mineral <0,02 - 0, 75 mm. Komposisi mineral plagioklas, Leusit dan massa dasar. 

Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (Pl) 55 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi Putih dan hitam , bentuk 

subhedral – anhedral, pleokrosime tidak ada, relief rendah, kembaran caldsbad 

dan albit, ukuran mineral 0.275  - 0.75 mm. Jenis gelapan miring dengan 

sudut gelapan 23° 

Leusit (Lct) 25 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi hitam dan putih, bentuk 

subhedral – anhedral, pleokroisme tidak ada, pecahan tidak ada, belahan tidak 

ada, relief sedang, jenis kembaran  lamellar twinning, ukuran mineral 0,2 – 

2.25 mm, Jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 30° 

Massa Dasar (Msd) 20 
Warna absorbsi putih abu kecoklatan, warna interferensi hitam, bentuk 

subhedral - anhedral, intensitas cahaya sedang.  

Nama Batuan    : Tefrit (Travis, 1955) 
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Sayatan    : ST 45 
Lokasi     : Galunglangie 

Satuan                  : Aglomerat 
Nama Batuan     : Tufa Kasar 

Foto : 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

  

//-NIKOL X-NIKOL 

Tipe Stuktur   : Masieve 
Mikroskopis          :  
Warna absorpsi abu keputihan, tekstur Lighty Compacted Tuff, struktur masieve, bentuk subhedral-anhedral, 

warna interferensi abu-abu kehitaman, ukuran mineral 0, 15 - 2,5. Disusun oleh Rock fragmen, glass vulcanic, 

biotit dan pori yang terisi oleh mineral kalsit. 
Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 
 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Rock Fragmen (Rf) 80 Warna absorbsi abu keputihan, pleokrisme tidak ada, intensitas lemah, 

bentuk subhedral-anhedral, belahan tidak ada, relief rendah, ukuran 

mineral 0,3 - 1 mm, warna interferensi abu- abu kehitaman, kembaran 

tidak ada, jenis gelapan bergelombang. 

Glass Volcanic (Gv) 5 
Warna absorbsi coklat kehitaman, warna interferensi coklat 

kehitaman, bentuk anhedral.  

Biotit (Bt) 5 Warna absorbsi coklat tua, interferensi coklat kemerahan, pleokroisme 

kuat, intensitas kuat, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, ukuran 

mineral 0,15 mm, warna interferensi coklat tua, kembaran tidak ada, 

sudut gelapan 35o, jenis gelapan miring. 

Kalsit (Cal) 10 Warna absorbs colourless, warna interferensi kuning-biru, pleokroisme 

tidak ada, relief sedang, intensitas sedang, bentuk subhedral - euhedral, 

sudut gelapan, Belahan tidak ada, ukuran mineral 0,1-0,5 mm. Hadir 

sebagai mineral sekunder. 

Nama Batuan    : Lithic  Tuff(Pettijohn, 1975) 
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No. Sayatan    : ST 3 
Lokasi     : Galung Langie 

Satuan                 : Lava Basal 
Nama Batuan    : Basal 

Foto : 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  4x                                 Perbesaran Total  : 40x 

  

//-NIKOL X-NIKOL 

Tipe Batuan  : Beku 

Tipe Struktur   : Amigloidal 

Mikroskopis          :  

Warna absorpsi coklat kekuningan, warna interferensi kuning kehitaman tekstur porfiritik, struktur amigloidal, bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05-1,15 mm. Komposisi mineral Klinopiroksen (35%), Leusit (25%), Biotit 

(25%), Plagioklas (5), Massa dasar (10%) dan Amigloidal Kalsit. 

Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Klinopiroksen (Cpx) 35 Warna absorbsi merah muda, warna interferensi kuning kecoklatan, 

pleokroisme sedang, relief sedang, intensitas lemah, belahan satu arah, 

bentuk subhendral-euhedral, ukuran mineral 1,15 mm. sudut gelapan 20º, 

jenis gelapan miring. Jenis piroksin yaitu klinopiroksin. 

Massa Dasar (Msd) 10 warna absorpsi colourless, warna interferensi abu-abu. 

Leusit (Lct) 25 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi hitam dan putih, bentuk 

subhedral – anhedral, pleokroisme tidak ada, pecahan tidak ada, belahan 

tidak ada, relief sedang, jenis kembaran  lamellar twinning, ukuran mineral 

0,15 – 0.25 mm, Jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 30° 

Biotit (Bt) 25 Warna absorbsi kuning coklat, warna interferensi coklat, bentuk subhedral – 

anhedral, pleokroisme tidak ada, relief sedang, belahan satu arah, ukuran 

mineral 0,15-0,25  mm. Jenis gelapan paralel dengan sudut gelapan 3° 

Plagioklas (Pl) 5 Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi Putih dan hitam, bentuk 

subhedral – anhedral, pleokrosime tidak ada, relief sedang, kembaran albit, 

ukuran mineral 0.05  - 0.1 mm. Jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 

40-45°. Nama mineral Bitownit. 

Komposisi DMP non 

Persentase 

• Amigloidal Kalsit 

(Amg-Cal) 

 

 

 

Warna absorbs colourless, warna interferensi kuning-biru, pleokroisme tidak 

ada, relief sedang, intensitas sedang, sudut gelapan 5, Belahan tidak ada, 

bentuk euhedral dan ukuran mineral 0,25-0,5 mm. 

Nama Batuan    :  Tefrit (Travis, 1955) 
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Sayatan    : ST 5 
Lokasi     : GalungLangie 

Satuan                  : Lava Basal 
Nama Batuan     : Basal 

Foto : 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

  

//-NIKOL X-NIKOL 

Tipe Batuan  : Basalt 

Tipe Stuktur   : Amigloidal 

Mikroskopis          :  

Warna absorpsi coklat kekuningan, warna interferensi kuning kehitaman tekstur porfiritik, struktur amigloidal, bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05-0,5 mm. Komposisi mineral Klinopiroksen (35%), Leusit (20%), Biotit (5%), 

Massa Dasar (40%) dan Amigloidal Kalsit. 

Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah(%) Keterangan Optik Mineral 

Klinopiroksen (Cpx) 

35 

Warna absorbsi merah muda, warna interferensi kuning kecoklatan, 

pleokroisme sedang, relief sedang, intensitas lemah, belahan satu arah, bentuk 

subhendral-euhedral, ukuran mineral 0,3 mm. sudut gelapan 25º, jenis gelapan 

miring. Jenis piroksin yaitu klinopiroksin. 

Massa Dasar (Msd) 40 Warna absorpsi colourless, warna interferensi abu-abu. 

Leusit (Lct) 20 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi hitam dan putih, bentuk 

subhedral – anhedral, pleokroisme tidak ada, pecahan tidak ada, belahan tidak 

ada, relief sedang, jenis kembaran  lamellar twinning, ukuran mineral 0,2 – 

0,5 mm, Jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 30°. 

Biotit (Bt) 

5 

Warna absorbsi kuning coklat, warna interferensi coklat, bentuk subhedral – 

anhedral, pleokroisme tidak ada, relief sedang, belahan satu arah, ukuran 

mineral 0.05 mm. Jenis gelapan paralel dengan sudut gelapan 3°. 

Komposisi DMP non 

Persentase 

• Amigloidal Kalsit  

(Amg-Cal) 

 

  

Warna absorbsi colourless, warna interferensi kuning-biru, pleokroisme tidak 

ada, relief sedang, intensitas sedang, sudut gelapan 5°, Belahan tidak ada, 

bentuk euhedral dan ukuran mineral 0,5-1 mm. Hadir sebagai mineral 

sekunder dengan struktur Amigloidal berbentuk bulat (rounded). 

Nama Batuan    :  Tefrit (Travis, 1955) 

 

  



138 

 

 

Sayatan    : ST 9 
Lokasi     : Galunglangie 

Satuan                  : Lava Basal 
Nama Batuan     : Basal 

Foto : 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

  

//-NIKOL X-NIKOL 

Tipe Batuan           : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Amigloidal 

Mikroskopis          :  

Warna absorpsi coklat kekuningan, warna interferensi kuning kehitaman tekstur porfiritik, struktur amigloidal, bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,05-0,5 mm. Komposisi mineral Klinopiroksen (35%), Leusit (45%), Massa Dasar 

(45%) dan Amigloidal Kalsit. 

Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Klinopiroksen (Cpx) 35 Warna absorbsi merah muda, warna interferensi kuning kecoklatan, 

pleokroisme sedang, relief sedang, intensitas lemah, belahan satu arah, bentuk 

subhendral-euhedral, ukuran mineral 0,3-0,5 mm. sudut gelapan 25º, jenis 

gelapan miring. Jenis piroksin yaitu klinopiroksin. 

Massa Dasar (Msd) 45 Warna absorpsi colourless, warna interferensi abu-abu. 

Leusit (Lct) 20 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi hitam dan putih, bentuk 

subhedral – anhedral, pleokroisme tidak ada, pecahan tidak ada, belahan tidak 

ada, relief sedang, jenis kembaran  lamellar twinning, ukuran mineral 0,2 – 2 

mm, Jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 30° 

Mineral Sekunder 

• Amigloidal Kalsit (Amg-

Cal) 

 

 

 

 

• Vesicular (ves) 

 

  

Warna absorbs colourless, warna interferensi kuning-biru, pleokroisme tidak 

ada, relief sedang, intensitas sedang, sudut gelapan 5°, Belahan tidak ada, 

bentuk euhedral dan ukuran mineral 0,5-1 mm. Hadir sebagai mineral 

sekunder dengan struktur Amigloidal dan vein berbentuk membulat. 

 

 

Warna absorbs colourless, warna interferensi hitam. Berbentuk membulat 

dengan struktur Vesikular. Dengan Ukuran 0.3- 0.5 mm. 

Nama Batuan    : Basal (Travis, 1955) 
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Sayatan    : ST 45 (kontak atas) 
Lokasi     : Galunglangie 

Satuan                  : Lava Basal 
Nama Batuan     : Basal 

Foto : 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

  

//-NIKOL X-NIKOL 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Amigloidal 
Mikroskopis          :  
Warna absorpsi coklat kekuningan, tekstur kristaloblastik, warna interferensi abu-abu kekuningan, struktur 

Amigloidal, bentuk subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1 - 0,5 mm. Komposisi mineral kuarsa, muskovit, 

biotit dan silimanit. 
Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 
 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Klinopiroksen (Cpx) 25 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi biru kuning kemerahan, 

bentuk subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, pleokroisme 

monokroik, ukuran mineral 0,1-0,2 mm, belahan 1 arah, pecahan tidak 

rata, jenis gelapan miring sebesar 65°. 
Leusit (Lct) 20 Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi hitam dan putih 

,bentuk subhedral – anhedral, pleokroisme tidak ada, pecahan tidak 

ada, belahan tidak ada, relief sedang, jenis kembaran  lamellar 

twinning, ukuran mineral 0,2 – 2.25 mm, Jenis gelapan miring dengan 

sudut gelapan 30° 
Biotit (Bt) 5 Warna absorbsi coklat tua, pleokroisme kuat, intensitas kuat, bentuk 

subhedral-anhedral, relief sedang, ukuran mineral <0,02 mm, warna 

interferensi coklat tua, kembaran tidak ada, sudut gelapan 35o, jenis 

gelapan miring. 
Massa Dasar (Msd) 50 warna absorpsi tidak berwarna, warna hitam. 
Komposisi DMP non 

Persentase 

• Amigloidal Kalsit 

(Amg-Cal) 

  

 
Warna absorbs colourless, warna interferensi kuning-biru, pleokroisme 

tidak ada, relief sedang, intensitas sedang, sudut gelapan 5°, Belahan 

tidak ada, bentuk euhedral dan ukuran mineral 0,25-0,5 mm. 
Nama Batuan    : Tefrit (Travis, 1955) 
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Sayatan    : ST 53 
Lokasi     : Bulu Dua 

Satuan                  : Intrusi Basal Porfiri 
Nama Batuan     : Basal 

Foto : 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

  

//-NIKOL X-NIKOL 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Masif 
Mikroskopis           :  
Warna absorpsi coklat kekuningan, warna interferensi abu-abu kekuningan, tekstur porfiritik, struktur masif, 

bentuk euhedral - subhedral, Tekstur khusus Intergranular,  ukuran mineral <0,01 - 0,5 mm. Komposisi mineral 

piroksen, leusit, mikro plagioklas dan mineral opaq. 
Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 
 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Klinopiroksen (Cpx) 20 Warna absorbsi merah muda, warna interferensi kuning kecoklatan, tidak 

pleokroisme sedang, relief sedang, intensitas lemah, belahan satu arah, bentuk 

subhendral-euhedral, ukuran mineral 0,3-0,5 mm. sudut gelapan 38º, jenis 

gelapan miring. Jenis piroksin yaitu klinopiroksin. 

Plagioklas (Pl) 50 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi Putih dan hitam, 

bentuk subhedral – anhedral, pleokrosime tidak ada, relief rendah, 

kembaran caldsbad dan albit, ukuran mineral 0.275  - 0.75 mm. Jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 23°.  Jenis Plagioklas adalah 

Bitownit. 

Leusit (Lct) 25 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi hitam dan putih (Orde I), 

bentuk subhedral – anhedral, pleokroisme tidak ada, pecahan tidak ada, 

belahan tidak ada, relief sedang, jenis kembaran  lamellar twinning, ukuran 

mineral 0,2 – 2.25 mm, Jenis gelapan miring dengan sudut gelapan 30° 
Biotit (Bt) 5 Warna absorbsi kuning coklat, warna interferensi coklat (Orde I), bentuk 

subhedral – anhedral, pleokroisme tidak ada, relief sedang, belahan satu arah, 

ukuran mineral 0.01 – 0.05 mm. Jenis gelapan paralel dengan sudut gelapan 

3° 

Nama Batuan    : Tefrit Porfiri (Travis, 1955) 
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Sayatan    : ST 89 
Lokasi     : Salo Soppeng 

Satuan                  : Trakit 
Nama Batuan     : Trakit 

Foto : 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

  

//-NIKOL X-NIKOL 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 
Tipe Stuktur   : Trakitik 
Mikroskopis          :  
Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral – anhedral.  

Tekstur khusus trakitik, dengan ukuran mineral.0,1 – 2,5 mm. Komposisi mineral terdiri dari   Sanidin (25%), 

Hornblende (10%), Biotit (5%), Plagioklas (20%) dan Massa Dasar (60%). 
Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 
 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Sanidin (Sa) 25 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi Putih dan hitam, 

bentuk subhedral – anhedral, pleokrosime tidak ada, relief rendah, 

kembaran caldsbad dan albit, ukuran mineral 0.5  - 2.5 mm. Jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 23° 

Plagioklas (Pl) 20 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi Putih dan hitam, 

bentuk subhedral – anhedral, pleokrosime tidak ada, relief rendah, 

kembaran caldsbad dan albit, ukuran mineral 0.275  - 0.75 mm. Jenis 

gelapan miring dengan sudut gelapan 30-35°. Jenis Plagioklas adalah 

Labradorit 

Hornblende (Hbl) 10 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi kuning 

kecoklatan, bentuk subhedral – anhedral,  pleokroisme tidak ada, relief 

kuat, belahan satu arah, ukuran mineral 0.1  –  0.5 mm, jenis gelapan 

miring dengan sudut gelapan 32°  
Biotit (Bt) 5 Warna absorbsi coklat tua, pleokroisme kuat, intensitas kuat, bentuk 

subhedral-anhedral, relief sedang, ukuran mineral <0,05 mm, warna 

interferensi coklat tua, kembaran tidak ada, sudut gelapan 35o, jenis 

gelapan miring. 
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Massa Dasar (Msd) 60 

Warna absorbsi putih kecoklatan, warna interferensi hitam, 

bentuk anhedral, intensitas cahaya sedang. Massa dasar berupa 

mikrokristalin plagioklas. 

Nama Batuan    : Trakit (Travis, 1955) 
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No. Sayatan    : ST 25 
Lokasi     : Daerah Salo Labokong 

Satuan                 : Batugamping 
Nama Batuan    : Batugamping 

Foto : 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

  

//-NIKOL X-NIKOL 

 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen Karbonat 

Tipe Struktur   : Berlapis 

Mikroskopis          :  

Warna absorpsi colourless, warna interferensi biru kekuningan. Tekstur  non klastik, struktur berlapis, bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,3 – 1 mm. Komposisi material tersusun oleh Sketal Grain (55) dan Mud (45%). 

Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Grain 

• Skeletal Grain (skel) 

 

 

55 

 

 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecoklatan, ukuran 0,3 – 1 

mm. terdiri dari fosil foraminifera dan mineral kalsit.  

Mud 

• Micrite (Micr) 

 

 45 

 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi kuning kecoklatan. Hadir 

sebagai kalsit yang mengikat grain. 

Komposisi DMP non 

Persentase 

•  Porous (por) 

 

 

 

 

 

Warna absorbs colourless, warna interferensi hitam. Dengan Ukuran 0.3- 0.5 

mm. Jenis Porositas Boring. 

Nama Batuan    :  Peakestone (Dunham,1962) 
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No. Sayatan    : ST 36 
Lokasi     : Daerah Bulu Dongi 

Satuan                  : Batugamping 
Nama Batuan     : Batugamping 

Foto : 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

  

//-NIKOL X-NIKOL 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen Karbonat 
Tipe Stuktur   : Berlapis 
Mikroskopis           :  
Warna absorpsi colourless, tekstur klastik, bentuk subangular, warna interferensi biru kekunigan. Komposisi 

mineral terdiri dari kalsit. ukuran mineral 0,1-0,2 mm. 
Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 
 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Kalsit (Cal) 100 Warna absorbsi colourless, warna interferensi kuning-biru, 

pleokroisme tidak ada, relief sedang, intensitas sedang, bentuk 

subhedral - euhedral, sudut gelapan, Belahan tidak ada, ukuran mineral 

0,1-0,2 mm.  

Nama Batuan    :  Crystaline (Dunham,1962) 
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Sayatan    : ST 90 
Lokasi     : Pesse 

Satuan                  : Batugamping 
Nama Batuan     : Batugamping 

Foto : 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  4x                                     Perbesaran Total  : 40x 

  

//-NIKOL X-NIKOL 

Tipe Stuktur   : Tidak Berlapis 
Mikroskopis          :  
Warna absorpsi colourless, warna interferensi biru kekuningan. Tekstur  non klastik, struktur berlapis, bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral <0,01 – 1,25 mm. Komposisi material tersusun oleh Sketal Grain (55) dan 

Mud (45%). 
Deskripsi Material 

Komposisi Mineral Jumlah 
 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Grain 

 

• Skeletal Grain (skel) 

 

 
55 

 

 
Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecoklatan, ukuran 

0,25 mm – 1,25 mm. terdiri dari fosil foraminifera dan mineral kalsit.  
Mud 

•  Micrite (Micr) 

 
 45 

 
Warna absorbsi colourless, warna interferensi kuning kecoklatan. 

Hadir sebagai mineral kalsit yang mengikat grain. Ukuran mineral 

<0,01 
Komposisi DMP non 

Persentase 

•  Porous (por) 

 

•  Kuarsa (Qtz) 

 

 

 

 

 
Warna absorbs colourless, warna interferensi hitam. Dengan Ukuran 

0.3- 0.5 mm. 
Warna absorbsi  kuning kecokelatan, warna interferensi  putih , bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,1-0,2 mm, relief rendah, belahan 

tidak ada,  jenis gelapan bergelombang. 
Nama Batuan    : Peakestone (Dunham) 
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Deskripsi Fosil Foraminifera Besar 

Klasifikasi   Fosil 
Foto fosil 

Litologi 

No. 

Stasiun 

Filum 

Kelas  

Ordo  
Family  

Genus  

   

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batugamping 

43 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Sphaerogypsinidae  

Sphaerogypsina 

Sphaerogypsina sp.  

Litologi 

No. 

Stasiun 

Filum 

Kelas  

Ordo  
Family  

Genus  

   

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batugamping 

25 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Lepidocyclinidae 

Lepidocyclina 

Lepidocyclina Gigantae 
 

Litologi 

No. 

Stasiun 

Filum 

Kelas  

Ordo  
Family  

Genus  

   

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batugamping 

43 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Alanlordianidae  

Alanlordia  

Alanlordia niasensis  

Litologi 

No. 

Stasiun 

Filum 

Kelas  

Ordo  
Family  

Genus  

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batugamping 

25 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Cycloclypeusida  

Cycloclypeus   

Cycloclypeus sp 
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Litologi 

No. 

Stasiun 

Filum 

Kelas  

Ordo  
Family  

Genus    

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

:   

Batugamping 

43 

Protozoa 

Sarcodina 

Foraminifera 

Elphidiumida  

Elphidium 

Elphidium 
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Lokasi 
Vein Kalsit Fracture tanpa Vein 

Jumlah 
Fracture 

Keterangan Strike (N… 
°E) 

Dip 
(...° ) 

Strike (N… 
°E) 

Dip 
(...° ) 

Strike (N… 
°E) 

Dip 
(...° ) 

Strike (N… 
°E) 

Dip 
(...° ) 

ST 2 

57 75 335 76     14  
53 74 328 78       
56 70 340 78       

125 84 310 73       
52 78 330 77       

350 70 322 73       
330 70 328 75       

ST 5 

170 60 155 63 150 74   33  
260 56 167 65 20 70     
250 65 150 71 30 55     
40 65 150 74 340 67     

220 62 20 70 150 64     
140 75 30 55 342 65     
210 54 340 67 340 66     
40 60 150 64       

325 67 175 62       
320 74 350 66       
250 62 343 65       
40 62 342 66       
30 67 35 67       

ST 26 
340 77 200 67 339 76 352 79 34  
70 67 202 67 341 78 353 81   
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335 75 70 65 341 75 329 70   
344 75 68 69       
340 73 55 59       
332 75 72 63       
341 76 72 70       
346 80 75 68       
338 77 58 57       
350 75 73 68       
332 69 75 69       
80 65 82 63       

ST 51 

335 65 150 42 20 54 6 50 33  
140 50 320 59 4 50 324 53   
90 50 230 49 2 45     
95 55 118 52       

150 60 148 54       
45 62 235 52       
20 67 228 49       
40 56 324 61       

109 60 340 65       
250 55 110 52       
54 52 120 54       
80 55 108 50       

100 50 112 50       
50 33 124 53       

ST 47 53 77 54 77       



150 

 

 

130 76 132 78       
48 75 52 72       
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Hubungan antara Utara sebenarnya, Utara grid dan Utara
magnetik ditunjukkan secara diagram untuk pusat peta
Deklinasi magnetik rata-rata 1 19' tahun 1990 dipusat lembar 
peta Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang dengan 03'
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yang Diterbitkan Oleh Bakosutanal Edisi I - 1991 dan 
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Hubungan antara Utara sebenarnya, Utara grid dan Utara
magnetik ditunjukkan secara diagram untuk pusat peta
Deklinasi magnetik rata-rata 1 19' tahun 1990 dipusat lembar 
peta Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang dengan 03'
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KOLOM STRATIGRAFI

DAERAH GALUNGLANGIE KECAMATAN DONRI-DONRI
KABUPATEN SOPPENG PROVINSI SULAWESI SELATAN

SKALA TIDAK SEBENARNYA

Umur

Masa Zaman Kala Formasi Satuan Tebal
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BK: Bongkah
BRK: Berangkal
KRK: Kerakal
BTR: Butir
PSK: Pasir sangat kasar
PK: Pasir kasar

PS: Pasir sedang
PH: Pasir halus
PSH: Pasir sangat halus
LN: Lanau
LM: Lempung

D : Darat
T: Transisi
Ldk: Laut Dangkal
Ldm : Laut Dalam

Keterangan :

Pemerian

Batugamping : Lapuk berwarna coklat tua, sedangkan dalam keadaan 
segar batuan berwarna putih. Batuan memperlihatkan struktur berlapis 
dan tida berlapis, non-klastik. Memilki ukuran butir 63µm-2mm 
(Calcarenite) dan bereaksi terhadap Hcl. Tersusun oleh mud, fosil 
gastropoda, pelecypoda, coral dan foraminifera.

Satuan Batugamping terdiri dari litologi Batugamping

Sphaerogypsina sp, 
L e p i d o c y c l i n a 
Gigantae, Alanlordia 
niasensis, Elphidium, 
Cycloclypeus

Satuan Lava Basal terdiri dari litologi 
Basal

Basal : Lapuk berwarna coklat dan segar 
berwarna abu-abu kehitaman, tekstur 
Afanitik, holohialin, inequigranular, 
struktur masif dan  amigloidal. anhedral – 
subhedral , tersusun oleh 10-20 % 
piroksen, 20-40 % mineral felpatoid dan 
massa gelas. Sebagian berkomposisi oleh 
mineral sekunder kalsit dalam struktur 
amigloidal dan vein.
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Aglomerat : lapuk berwarna kecoklatan, segar 
berwarna coklat kehijauan, tekstur klastik, 
struktur tidak berlapis, fragmen (75-80%) bomb 
berupa basal dan pumice berukuran (64-
100mm). Matriks (15-20%) material piroklastik 
lapili, serta semen berupa (<5%) ash-tuff 
bereaksi dengan HCl, kemas terbuka dan sortasi 
buruk, porositas buruk dan permeabilitas baik.. 

Satuan Aglomerat terdiri  dari  l i tologi 
Aglomerat dan Tufa Kasar

Tufa Kasar :  lapuk hitam dan kehijauan, segar  
coklat kehitaman, klastik, struktur berlapis, 
tersusun oleh material tefra (2mm-4mm) yang 
bereaksi dengan HCl, kemas terbuka dan sortasi 
buruk. Komposisi mineral biotit,piroksin dan 
mineral sekunder berupa kalsit.

Litologi
Lingkungan
Pengendapan

Lingkungan
Pembentukan

Ukuran Butir & Struktur Sedimen

BK BRKKRKBTR PSK PK PS PH PSH LN LM
Kandungan Fosil
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Batupasir : lapuk  kecoklatan, segar 
coklat kekuningan, klastik, struktur 
belapis, kemas terbuka dan sortasi buruk. 
Ukuran butir 1/8 mm – 1/16 mm. 
Rounded-subrounded dan bereaksi 
dengan Hcl. Tersusun oleh mud, feldpar 
dan kuarsa dan mineral sekunder kalsit 
dalam bentuk vein. struktur sedimen 
graded bedding dan bedding.

Santuan batupasir terdiri dari litologi 
batupasir dan batulanau.

Batulanau : lapuk kecoklatan, segar 
coklat merah, klastik, struktur berlapis, 
kemas terbuka dan sortasi baik,. Ukuran 
butir 1/32mm - 1/128 mm. rounded. 
Sebagian bereaksi dan sebagian tidak 
bereaksi Hcl. Tersusun oleh mud dan 
kuarsa. Struktur sedimen parallel 
lamination, lentikular dan convulute 
laminated.
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US : Utara Sebenarnya (Geografi)
UG : Utara Grid (UTM) 
UM : Utara Magnetik Sumber Peta :

Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1:50.000 Lembar Nomor 2011-62 Watansoppeng 
yang DiterbitkanOleh Bakosutanal Edisi I - 1991 dan Dimodifikasi Menjadi Peta 
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Deklinasi magnetik rata-rata 1 19' tahun 1990 dipusat lembar 
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